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Hair is the outermost part of the body so it cannot be separated 
from the bad effects of exposure to sunlight, pollution, cosmetic 

ingredients and other cleaning agents. Free radicals can come from 

pollution, dust, or are produced continuously as a consequence of 

metabolism. To protect itself from free radicals, the body produces 
anti-free radical compounds called antioxidants. Chamomile 

(Matricia chamomilla) which contains apigenin as an active 

substance is known as a hair-lightening agent and can be used as an 

antioxidant. The application of this flower is inconvenient, so 
incorporating its extract into a shampoo to clean the scalp and hair 

gives better results. 
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PENDAHULUAN   

Rambut merupakan bagian tubuh yang memiliki fungsi dekoratif sekaligus 

protektif. Dekoratif karena bisa meningkatkan performa penampilan seseorang 

dan protektif karena termasuk bagian terluar tubuh yang melindungi kepala dari 

benturan dan gangguan lainnya. Sehingga kesehatan rambut menjadi bagian 

penting yang tidak terpisahkan dari perawatan tubuh sehari-hari. Permasalahan 

yang sering terjadi pada rambut erat kaitannya dengan kesehatan rambut, seperti 

timbulnya ketombe dan rambut rontok. Rambut merupakan bagian terluar dari 

tubuh sehingga tidak terlepas dari efek buruk paparan sinar matahari, polusi, 
bahan kosmetik dan bahan pembersih lainnya. UV B pada sinar matahari 

menyerang pigmen melanin dan keratin rambut, sedangkan UV A membentuk 

radikal bebas melalui interaksi dari fotosensitisasi endogen [1] (Nafisah et al., 

2023). 

Radikal bebas dapat berasal dari polusi, debu, maupun diproduksi secara 

kontinyu sebagai konsekuensi dari metabolisme. Untuk melindungi diri dari 

radikal bebas, tubuh menghasilkan senyawa anti radikal bebas yang disebut 

dengan antioksidan. Antioksidan secara alami sudah dihasilkan dalam tubuh 
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namun jumlahnya terbatas untuk berkompetisi dengan radikal bebas yang 
dihasilkan setiap hari oleh tubuh sendiri [2] (Nafisah et al., 2023). 

Kerontokan rambut dapat dicegah melalui pengobatan luar dalam. 

Pengobatan dalam dapat dilakukan dengan pengkonsumsian obat. Pengobatan dari 

luar dapat dilakukan dengan cara terapi topikal menggunakan salep/larutan atau 

menggunakan kosmetik perawatan rambut. Salah satu perawatan rambut yang 

disukai adalah gel sampo [7] (Nafisah et al., 2023). 

Sampo merupakan sedians kosmetika yang digunakan untuk 

membersihkan rambut, sehingga rambut dan kulit kepala menjadi bersih, dan 

sedapat mungkin lembut, mudah diatur, dan berkilau. Pada formulasi sediaan 

sampo ekstrak bunga chamomile ini digunakan bahan-bahan tambahan, salah 

satunya bahan pengental hidroksipropilmetil selulosa (HPMC) untuk 

meningkatkan stabilitas fisik sediaan sampis dan menciptakan tahanan dalam 

mengalir sehingga sampo mudah digunakan. HPMC merupakan derivat selulosa 

yang dapat menstabilkan busa sehingga meningkatkan nilai estetika dan 

psikologis konsumen. 

Chamomile (Matricia chamomilla) adalah salah satu tanaman obat tertua 

yang terdokumentasi dan masih digunakan secara luas sebagaimana halnya ribuan 

tahun yang lalu. Saat ini, bunga chamomile masih digunakan dalam produksi 

komersial kosmetik, sabun, produk-produk untuk rumbut, produk-produk sedia 

untuk mandi, dan parfum. 

Salah satu cara penggunan tradisional bunga chamomile sebagai pengkilap 

rambut dibuat larutan dengan 25 gram bunga chamomile kering dalam tujuh 

sendok makan air mendidih, dibiarkan selama 20 menit, lalu disaring. Larutan 

yang didapat dituang ke rambut dan digosokkan agar meresap, kemudian 

dibiarkan selama 20 menit sebelum dibilas. 

Bunga chamomille merupakan bagian tanaman yang dapat dijadikan 

produk perawatan rambut seperti sampo, conditioner, dan hair lotion. Bunga 

chamomile dapat memberikan perlindungan alami, melembutkan, dan 

menyegarkan rambut Ekstrak bunga chamomile mengandung komponen aktif 

1,3,4-trihidroksiflavon yang dikenal sebagai apigenin dan apigenin 7-o-glukosida 

yang dapat mengkilapkan rambut. 

Berdasarkan hal di atas, penggunaan bunga chamomile secara tradisional 

dapat digunakan sebagai perawatan rambut dirasakan kurang praktis, sehingga 

akan dilakukan formulasi sampo dari ekstrak bunga chamomile dengan 

menggunakan bahan tambahan lain seperti surfaktan, pengkhelat logam, asam 

untuk menurunkan pH sampo, pengawet, dan parfum sehingga menjadi suatu 

formula sediaan sampo yang stabil secara fisik. Evaluasi sediaan sampo meliputi 

pemeriksaan terhadap parameter fisika – kimia (pH, viskositas, tegangan 

permukaan, bobot jenis, tinggi dan stabilitas busa) dan organoleptik (warna, bau, 

kejernihan, homogenitas). 
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FORMULASI 

Bahan Kegunaan 

Ekstrak Bunga 

Chamomile 

Sodium Lauril Sulfat 

HPMC 

Natrium EDTA 

BHA 

Cocamide DEA 

Cocamidopropyl 

Betain 

Natrium Benzoat 

Dimeticone 

Asam Sitrat 

Aquadest  

Zat aktif 

Deterjen anionic 

Pengental 

Stabilisator 

Antioksidan 

Emolien 

Foam booster 

Pengawet 

Anti foaming 

Pendapar 

Pelarut 

TAKOSNOMI TANAMAN 

Kingdom  : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Ordo   : Asterales 

Famili   : Asteraceae 

Genus   : Matricaria 

Species  : Matricaria chamomilla 

SKRINING FITOKIMIA TANAMAN 

Sebelumnya banyak dilakukan penelitian untuk mencari atau mengetahui 

efek dari ekstrak bunga, daun, akar, dan bunga chamomile dan pengidentifikasian 

unsur bioaktif yang berperan. Penelitian mengatakan bahwa bunga chamomile 

banyak mengandung senyawa fitokimia flavonoid (apigenin, luteolin, quercetin), 

saponin, fenol, tannin, steroid/triterpenoid, terpenoid, alkaloid, chamazulene, dan 

coumarin. Senyawa fitokimia tersebut bisa berfungsi sebagai antioksidan, 

antibakteri, antijamur, antidiabetes, antikanker, dan antiinflamasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penyusunan riview artikel ini yaitu dengan 

metode studi pustaka dengan penggunaan data sekunder yang diperoleh dari data 

base google scholar, pubmed, sciencedirect dan researchgate yang berisi teori- 

teori yang relevan dan berkaitan terhadap penelitian. Adapun kata kunci yang 

dicari dalam penelitian ini adalah sampo, chamomile, (matricia chamomilla). 

Dalam penelitian ini, dilakukan pencarian jurnal penelitian yang dipublikasikan di 

internet dalam jangka waktu 10 tahun terakhir yaitu dari tahun 2013 hingga tahun 

2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komponen aktif dalam ekstrak larut air bunga chamomile yaitu 1,3,4-

trihidroksiflavon atau apigenin yang digunakan untuk mencerahkan dan 

mengkilapkan rambut pirang 
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Menurut studi pustaka yang digunakan yakni produk atau hasil yang sudah 
jadi melakukan beberapa tahap pengujian atau evaluasi yakni uji orgnoleptis, uji 

pH, uji keseragaman bobot jenis, uji homogenitas, uji tinggi busa dan uji 

viskositas. 

Pada pengujian organoleptik dilakukan dengan mengamati warna, bau, dan 

bentuk. Warna yang dihasilkan yaitu biru tua, bau yang dihasilkan yaitu bau khas 

ekstrak chamomile, dan tekstur berbeda-beda yakni kental dan agak kental. Hal ini 

disebabkan karena variasi pengental atau HPMC yang digunakan. Semakin sedikit 

konsentrasi HPMC yang digunakan maka akan semakin cair sediaannya. 

Kemudian, dilakukan pengujian pH. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui derajat keasaman atau kebasaan pada sediaan. pH yang baik untuk 

kulit kepala menurut SNI 06-2962-1992 yaitu 5 – 9. Jika pH sediaan terlalu asam 

dapat menyebabkan iritasi pada kulit kepala dan jika terlalu basa dapat 

menyebabkan kulit kering dan rambut menjadi kering dan mudah rusak. 

Lalu, dilakukan pengujian keseragaman bobot jenis. Menurut SNI (STandar 

Nasional Indonesia) untuk sediaan sampo memiliki bobot jenis minimal 1,02. 

Surfaktan sangat penting digunakan dalam pembuatan sampo karena surfaktan 

dapat menurunkan tegangan permukaan atau tegangan antarmuka yang dapat 

menghasilkan busa, dipersibilitas, dan pembersih. Salah satu kriteria sampo yang 

baik adalah dapat menurunkan tegangan permukaan air. 

Setelah itu, dilakukan pengujian homogenitas yaitu dilakukan dengan 

mengamati bahan partikulat dan warna sediaan yang merata pada kaca objek. 

Didapatkan hasil bahwa sediaan sampo yang dibuat bersifat homogen dan tidak 

adanya partikulat yang kasar. 

Kemudian, dilakukan pengujian selanjutnya yaitu dengan mengukur tinggi 

busa. Sediaan sampo yang baik memiliki tinggi busa berkisar 1,3 sampai 22 cm. 

Didapatkan hasil bahwa sediaan sampo yang dibuat bersifat baik dan memenuhi 

persyaratan dikarenakan memiliki tinggi busa rata-rata 8 cm. 

Lalu, dilakukan pengujian viskositas yang bertujuan untuk mengetahui nilai 

kekentalan dari sediaan. Pada pengujian ini dengan menggunakan viscometer 

Brookfield. Nilai viskositas yang baik yaitu 910 – 9593,67 mPa.s. Semakin tinggi 

konsentrasi HPMC maka akan semakin banyak gugus hidroksil yang berkaitan 

sehingga viskositas akan semakin kental (Lestari et al., 2020). 

 

KESIMPULAN 

Setelah diperoleh data pengamatan dari beberapa studi pustaka maka 

didapatkan kesimpulan bahwa ekstrak bunga chamomile dapat dibuat menjadi 

sediaan sampo yang stabil secara fisik, dilihat dari penampilannya yang jernih, 

homogen, dan tidak terjadi perubahan warna maupun bau. Selama penyimpanan 6 

minggu, sediaan sampo ini tidak menunjukkan perubahan warna, bau dan 

homogenitas. Bobot jenis, tegangan permukaan, pH sediaan ini memenuhi 

persyaratan. Formulasi pada sediaan ini memenuhi parameter sediaan sampo yang 

baik menurut SNI No. 06 – 2692 – 1992. 
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